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ABSTRAK

Asupan vitamin A yang cukup pada masa menyuswi sangat penting, karena dapat mempengaruhi kadar retimol dalam
Air Susu Ibu. Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan konsumsi pangan dan asupan vitamin A (bu
menyusui sesaat dan uga bulan setelah ibu melahirkan. Penelitian mi menggunakan desain cofort selama 3 bulan vang
mehbatkan 295 ibu menyusui. Subjek dipilih sesuan dengan kritena inklusi seperti melahirkan sccara if§ffhal dan cukup
bulan, memiliki bayi dengan berat lahir normal, dan maksimal paritas kenga. Digunakan kuesioner recall 2x24
jam untuk mengetahui asupan zat gizi seria kuef§er food frequency untuk mengetahui kebiasaan konsums: pangan
sumber vitamin A. Up Wilcoxon dan uji paired t test digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan
schagian besar 1wxn_\ru:-u| yang baru melahirkan mengonsumsi lomat, mangga, dan ayam (berturut-turut 65,9% .
18.3% , 68,1%). Jenis makanan yang sama juga dikonsumsi oleh ibu setelah 3 bulan melahirkan ( 73.9% mengonsumsi
tomat : 13.6% mengonsumsi mangga; dan 79.7% mengonsumsi telur ayam). Sm' vitamin A yaitu tomat, susu, dan
minyak goreng setelah tidak bulan melalurkan terdapat peningkatan konsumsi yang signifikan (P<0,05). Rata-rata
timgkat kecukupan asupan protem, seng dan zat besi mengalarm penuruman sigmfikan setelah tiga Bn o melahirkan
(p=0.05). Perlu peningkatan konsumsi pangan sumber vitamin A terutama pada masa menyusui untuk meningkatkan
"’W"' vitamin A dalam ASI guna mamenubn kebutuhan bayi yang baru lahir serta mencegah terjadmyn kekurangan
vitamin A pada ibu maupun bayi.

Kata kunci: asupan, tbu menyusui. pola konsumsi, vitammn A

ABSTRACT ey

Adeguaie intake of vitamin A during lactation & very crucial due to iis effect on retinol levels in hreast mitk. This study
was aimed to analvze the changes in food consumption and vitamin A intake of lactating mothers in moment and three
ns.ffr.\ after gving birth, This study used a cohort design for 3 months invelving 295 hireastteeding mothers. Subjects
were selected according to inclusion criteria including mother with normal labour an@gil term month normatly and
term, have a baby with normal birth weigh@ed maximum of a thivd parity. A 2x24 hour food recall questionnaire
was used to determine matrient intake and a food fn'qu.- questionnaire to Jetermine the consumption habits of
sowrces of vidamin 4. The Wilcovon text and paired ¢ test were used in this study. The reswts of study showed that the
most frequently consimed vegetables both shorily and three months apter childbirth were tomaioes, 65% and 73.9%
respectively. Most freguently consumed frunis were mangoes, 18.3%, umﬂ 6% While the mast frequently consumed
animal source foods were eggs, 68.1% and 79 7%, respectively. Amaong the consumption of vitamin A sources foods,

the consumpnion af wmatoes, milk, and cooking oil were found increase sienificamly in three months after delivery
P ﬁﬂ.ﬂ!’l{ mean of protein, :u'.mn‘ iron intake adequacy hu were decrease significantly in three months after
delivery (p<0.05). but not with fai and vitamin A iniake (p>0.05). It ifgiessary to increase the consumption of vitamin
A food sources, especially during lactation lo increase the content of vitamin A in breast mitk to meer the needs of
newborns and preveat vitamin A deficiency both in miother and baby

Keywords: intake, breastfecding mother. food cansumption, vitumin A
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PENDAHULIIAN
Masalah vitamin A masih menjadi

masalah kesehatan masvarakat yang diteggkan
di beberapa negara berkembang terutama Afrika
dan Asia Tenggara. Kekurangan vitamin A banyak
terjadi pada anak-anak. ibu hamil serta wanita usia
rcpmduknm\’ﬂ(]. 2011). Salah satu penyebab
terjadinya kekurangan vitamin A adalah karena
kurangnya konsumsi makanagfumber vitamin
A Data menunjukkan bahwa asupan vitamin A
dari makanan pada perempuan di Indonesia hanya
sekitar sepertiga danri jumlah yang dianjurkan (600
RE)"ahyﬂﬂtu dan Roosita, 2013).

Kandungan vitamin A dalam Air Susu Ibu
(ASI]) masth cukup tinggi pada awal setelah
melahirkan, akan tetapi kandungan tersebut
mengalami penurunan hingga 42% setelah tiga
bulan ibu melahitkan (Newman, 1993). Asupan
harian vitamin A terutama pada masa menyusui
sangat penung karena dapat berpengaruh terhadap
kadar retinol di dalam ASI (Avah er al. 2007).
Rendahnya konsumsi vitamin A, khususnya pada
masa menyusuil dapat berdampak pada rendahnya
kadar retinol dalam ASI yang akan menyebabkan
rendahnya kadar serum retinol bayi (Roy er al,
1997). Hal ini disebabkan asupan vitamin A
pada bayi yang baru lahir sangat tergantung pada
vitamin A yang wrd:'l di dalam ASL Vitamin
A memainkan peran penting dalam: penglibatan,
pertumbuhan dan perkembangan fisik, serta fungsi
imunitas (Fujita et al, 20011; Ahmad er al.. 2015)
Kejadian kekurangan vitanin A memuliki hubungan
yang crat dengan pemngkatan morbiditas diare dan
kematian pada anak-anak (Imdad et af , 2016).

Secara alami. vitamin A dalam bahan pangan
berupa preformed vitamin A yang biasanya berasal
dari bahan makanan hewani, dan juga berupa
provitamin A atau biasa disebut karotenoid yang
berasal dari savuran dan buah-buahan (Gropper
dan Snuth, 2013). Selain vitamin A, beberapa zat
gizi lain berperan dalam menentukan kadar retinol
dalam ASI seperti protein, lemak, seng, dan zat
besi. Protein dan seng berperan dalam transportas
vitamin A, sedangkan lemak membantu absorbsi
vitamin A karena vitamin A larut dalam lemak
(Gross ef al, 1998). Metabolisme vitamin A
menjadi terhambat pada kondisi defisiensi zat besi
vang ditandar dengan rendahnyas konsentrasi serum
reanol (Oliveira er af. 2008). Tujuan penelitan

adalah menganalisis perubahan konsumsi pangan
dan asupan vitamin A 1tbu menyusui sesaat dan tiga
bulan setelab ibu melahirkan.

METODE

Penchitan im adalah pﬁwliliwnhm‘r yang
melibatkan 295 ibu menyusui. Penelitian ini
dil pada bulan Juni 2017 hingga Maret
2018 di 7 (tujuh) wilayah Kabupaten
Gowa Propinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik
Penelitian yang Melibatkan Subjek Manusia
(KEPMSM) Institut Pertanian Bogor (No. 01/TT3.
KEF-SM-IPBISK* 2017).

Populasi dalam penelitian imi adalah selurub
tbu menyusui di wilayah kerja puskesmas
penelitian. Selanjutnya subjek dipilih sesuai
kritena inklusi meliput ibu yang melahirkan secara
normal dan cukup bulan. memiliki bayi dengan
berat lahir masuk kategori normal, dan maksimal
pantas ketiga,

Pengambilan data menggunakan kuesioner
terstruktur untuk mendapatkan informasi mengenai
kamkteristik sostal ekonomi. nwayat kehamilan,
g0 niwayat menyusul. Asupan zal gizi seperti
protein, lemak, vitamin A, besi dan seng dinilai
dengan menggunakan kuesioner food recall 2+24
jam. Selain itu digunakan kuesioner food frequency
untuk mengetahui kebiasaan konsumsi pangan
sumber vitamin A pada ibu menyusui. Wawancara
kuesioner food recall 224 jam dan food frequency
dilakukan sesaat setelah ibu melahirkan dan
kembali dilakukan hal yvang sama setelah tiga
bulan ibu melahirkan.

Sebelum pengambilan data, peneliti terlebih
dahulu melakukan identifikasi makanan sumber
vitamin A yang akan dimasukkan kedalam Food
Frequency Questionnaire (FFQ). ldenufikast
dilakukan dengan mewawancara beberapa ibu
hamil ataupun tokoh masyarakat (terutama
kader) serta petugas keschatan di wilayah lokasi
penelitian. Hasil wawancara tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam daftar pertanyaan untuk
formulir food freguency dan dibagi berdasarkan
sumbemya (sayuran, buah. hewani, dan konsumsi
minyak goreng kelapa sawit).

Data antropometri yang dikumpulkan yaitu
berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) scsant
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setelah ibu melahirkan, Hasil pengukurggy BB
dan TB 1bu nifas selanjutnya digunakan untuk
menghitung indeks massa tubuh (IMT) guna
menentukan status gizi ibu mifas.

Asupan zat gizi subjek dari hasil feod recall
2%24 jam diolah menggunakan Tabel Komposisi
Pangan n)nr.'siu tahun 2017 (TKPI 2017). Hasil
analisis asupan zat gizi selanjuinya dibandingkan
dengan angka kecukupan gizi (AKG) 2013,
Kuesioner food frequency dibagi menjadi tiga
kategori konsumsi untuk sctiap pangan yaitu,
sering (jika dikonsumsi -‘IBan atau 1x’harn),
jarang (jika dikonsumsi 3-6 x/minggu atau 1-2 x/
minggu dan tidak pemah (jika dikonsumsi 2 v
bulan atau tidak pernah sama sckali), Selanjutnya
dikatakan scbagai pola konsumsi jika total propors:
konsumsi pangan kategoni “'sering” dan “jarang”
lebih dari 50%.

Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahu
perbedaan proporsi frekuensi konsumsi pangan
sesaat dan tiga bulan setelah melahirkan. Selain itu
Juga digunakan uji paired T rest untuk mengetahui
perbedaan rerata tmgkat kecukupan zat giz sesaat
dan tiga bulan setelah Eahirkan. Terdapat
perubahan yang signifikan jika p<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek

Thu menyusui dalam penelitian ini sebagian
besar berusia 20-25 tahun (Tabel 1). Kelompok
umur in termasuk kelompok umur yang memiliki
kadar retinol ASI yang relatit lebih tingg)
dibandingkan tbu menyusw yang berusia di bawah
20 tahun. Hal tersebut berkaitan dengan perbedaan
kondisi fisiologi wanita usia dewasa dengan usia
yang masth remaja (Azeredo dan Trugo, 200%).
Sebanyak 39,7% ibu yang memiliki perggdikan
tamat sekolah menengah atas (SMA). Tingkat
pendidikan sangat mempengaruhi kemampuan
penerimaan informasi gizi. Tingkat pendidikan
ibu bisa menjadi salah satu faktor dasar yang
dapat berpengaruh terhadap keschatan anak
yang dilahirkan (Ni'man dan Muniroh, 2015).
Ibu menyusui dalam penelitian ini hampir semua
tidak bekena (ibu rumah tangga). Paritas dengan
kategori multipara atau ibu yang melahirkan 2-3
kali lebih banyak (69,5%) dibandingkan dengan
paritas kategori primipara (kelahiran=1) yakni
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Tabel I. Karakienstik Ibu Menyusui

Variabel n(oual =295 %

Umur lbu (tabun)

2125 123 417

26-30 8S 288

3135 K7 1.5
Pendidikan

h14] 70 23,7

SMmp 16 219

SMA 29 w7

Dhploma PT 6 8,2
Pekerjaan

Tukik bekerja IRT IR 942

Bekeno 17 5.8
Paritas

Primapara 90 s

Multipura 058 605
S Antropometri
H\s(lhﬂ' <18,5) 24 LA

Normal (IMT =18,5-24.9) 178 60,3

Gemuk (IMT 2250-26,9) i 169

Obesitas (IMT 227,0) 43 14.7

sebesar 30.5%. Penelitian Meneses dan Trugo
(2005) menemukan ibu multipara cenderung
memiliki konsentrasi retinol ASI yang lebih
unggi dibandingkan dengan ibu primipara,
Hal ini disebabkan lakiasi sebelumnya dapat
mempengaruhi penyerapan retinol di usus yang
lebih tinggi, penyerapan oleh kelenjar susu lebih
tinggi dan atau mobilisasi cadangan retinol yang
lebih tingg1.

Berdasarkan pengukuran antropometri,
mayoritas ibu (60,30%) memiliki kalegoni status
antropometri normal. Semakin tingg nilai IMT,
Ef3ka scmakin tinggi presentase lemak tubuh
pada ibu menyusui. Hal ini dapat mempengaruhi

sentrasi retinol dalam ASL. Sebab retinol
(vitamin A) adalah salah satu vitamin yang larut
dalam lemak (Lira ef al, 2011),

Frekuensi Konsumsi Pangan Sumber Vitamin A

Tabel 2 menunjukkan frekuensi konsumsi
pada beberapa kelompok pangan sumber vitamin
A ibu menyusui sesaat dan tiga bulan setelah
melahirkan. Berdasarkan up Wilcovon, terdapat
perbedaan proporsi frekuensi konsumsi pangan
sesaat dan tiga bulan setelah melahirkan (p<0.05)
Perbedaan i menunjukkan terjadinya penurunan
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Tabel 2. Frekuensi Konsumsi Pangan Sumber Vitamin A Sesaat dan Tiga Bulun Setelah Melahirkan
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Pangan sumber ﬂ

Sesaal setelah melahirkan

Tiga bulan setelah melahirkan

vitamin A _E draig pernah . e pernah P
) 8(%) n(%) n(%) n(%) n(%a)
Sayuran
Bayam THI5 167(56,6) S418.Y) E42R.S) 113438 3) REREMS] 0,138
Kangkung 6{ 12.5) |52{51.5) 4159 B7(29.5) 134045 4) TH25.1) 0046
Tomat 194 65.%) SH19.3) M4 218(73.9) 3725 40013.6) 0,055
Wortel 592000 l6(i54,2) T 25.8) 3712.5) 14950, 5) 109(36,% 0001
Sawi T™H24T) 107(36.3) 115(39.0) 46(15.6) 116(39.3) 133451} 0021
Katuk 1344} 2475 260088,1) 8(2.7) 12(4.1) 27593.2) 0,035*
Kelor THHT 107136.3) 115(39.0) 2608, 8) 132(44.7) 137(46,4) 0,000
Labu 3LY 87129.5) 175(539.3) 247.8) 6421.7) 20%(70.5) 0.005*
Buah
Pepaya S R428.5) 16((54,2) 227.5) 78(26.4) 195(66,1) 0002
Mungya SHIR3) 3719.3) 184(62.4) 40013 .6 [16439.3) 1 3947.1) 0no12*
Semangka 17(5.8) 6(20.3) 2181739 11{3.7) 3L 251{85.1) 0,000
Alpukat S 164 57019.3) 188(61.7) INIoy 1 2040,7) | 45(49.2) 06N
Hewani
Telur 201(68.1) 69234 25(8.5) 235(79.7) 4013,60 K68 0.002*
[raging avam 28(9.5) 13947.1) 125(43.4) 308 102(34.6) 161154.6) 0,029%
Hati avam 204 6.8) 62421.0) 213{72.2) 134 4y SHI8Y) 228(77.3) 0,134
Hatr sam M1.T) 18(6,1) 271292.2) H14) 35M11.9) 250{K0.5) 0.036*
Susu R52X.R) 101i24.2) TR 16,9y 4135 107(36,3) 147(40.8) 0,000
Muinyak goreng 15451.5) WHI3h) {14 147i49, 101{34.2) 47115.9) .655

* Signifikun pada p-0,05; p = Wilcoxon rexi anrare untara kelompok sesaat dan figa bulan setelah melahickan

proporsi frekuensi pangan yang sering dikonsumsi
jika dibandingkan antara sesaat dan setclah tga
bulan setelah melahirkan, Penurunan trekuensi
konsumsi ini disebabkan karena adanya perubahan
pola konsumsi thu menyusui pada beberapa
minggu setelah melahirkan. Berdasarkan hasil
wawancara oleh peneliti diketahui ibu menyusui
cenderung akan mengurang: frekuenst makan
setelah beberapa bulan melahirkan karena adanya
perubahan rasa lapar yang sudah tidak sama sesaat
setelah mejghirkan.

Tiga jenis sayuran yang paling sering
dikonsumsi sesaat setelah ibu melahirkan adalah
tomat (65,5%), kangkung (32.5%). dan bayam
(25,1%). Jenis sayuran serupa juga masih menjadi
jenis sayuran yang banyak dikonsumsi 3 bulan
setelah ibu melahirkan. Hasil penelitian Chahyanto
dan Roosita (2013) menemukan bahwa sayur
.am. wortel, dan daun katuk adalah jenis sayuran
sumber vitamin A yang paling sering dikonsumsi
oleh 1bu nitas. Pada penelitian ini, daun katuk

termasuk jenis sayuran yang jarang dikonsumsi
oleh ibu sesaat setelah melahirkan (88, 1%)
maupun 3 bulan setelah melahirkan (93.2%). Hal
ini dikarenakan ibu menyusui di daerah penelitian
tidak terbiasa mengonsumsi daun katuk. serta
tanaman ini tidak terlalu banyak tumbuh di lokasi
wilafgh penelitian,

Konsumsi buah sumber vitamin A tidak
termasuk schagai pola konsumsi buah ibu
menyusui dalam penclitian ini karena dikonsumsi
<50% subjek (Tabel 2). Dari empat jenis buah yang
masuk dalam daftar kuesioner food frequency, tidak
ada satu pun jenis buah yang memiliki proporsi
dikonsumsi >50% subjck sesaat setelah melahirkan.
ntapi setelah tiga bulan melahirkan, buah mangga
termasuk dalam pola konsumsi buah ibu menyusui
karena dikonsums lebih dari 50% subjek (52.9%).
Hal ini disebabkan pada saat dilakukan penelitian
bertepatan dengan musim buah mangga, schingga
ketersediaan mangga lebih banyak dibandingkan
waktu lairmya. Hal ini mengakibatkan konsumsi
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mangga di masyarakat meningkat, termasuk pada
ibu menyusui. Rendahnya proporst ibu menyusui
45 mengonsumsi buah sejalan dengan hasil
Survei Konsumsig§fakanan Individu tabun 2014
yang menemukan bahwa konsumsi buah dan sayur
masyarakat Indonesia masih lergolong rendah
(Siswanto ef al, 2014).

Telur dan susu adalah jenis pangan yang
termasuk dalam pola konsumsi pangan hewani
vang paing secring dikonsumsi sesaat setelah
melahirkan (91.5% dan 61,2%) dan ntga
bulan setelah melahirkan (93,3% dan 50.2%)
dibandingkan pangan sumber hewani lainnya
Berdasarkan hasil penelitan, protein hewani lun
seperti hati sapi, hati ayam, dan daging ayam
termasuk pangan vang jarang dikonsumsi oleh
ibu menyusui (dikonsumsi <50% ibu menyusui).
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Hasil 1n1 sejalan dengan penclitian Permaesih
(2009) yang menemukan 96.4% ibu menyusui
ndak pemah mengonsumsi hati sapi. Rendahnyva
konsumsi hati ayam dan hati sapi terkait dengan
kebiasaan masyarakat di wilayah penelitan yang
belum terbiasa mengonsumsi pangan tersebut.
Masyarakat lebih memilih telur sebagai sumber
pangan hewani karena murah, mudah didapatkan
dan proses pengolahannya lebih mudah
dibandmmgkan hati avam maupun hati sap1.

Jumlah Konsumsi Pangan Sumber Vitamin A

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan jumlah konsumsi pangan sumber
vitamin A sesaat dan tiga bulan setelah melahirkan
di bampir semua jenis pangan (p>0.05). kecual
tomat, susu, dan minyak goreng. Hampir semua

Tabel 3. Jumlah Konsumsi Pangan Sumber Vitamin A Sesamt dan Tiga Bulan Setelah Melahirkan

Jumlah konsumsi setiap hari (g/hari)

Pangan sumber vitamin A Sesant setelah melahirkan Tiga bulan sciclab melahirkan P
Rat-ram+8SD Rata-ratatSD
Sayuran
Bayam 33,1+49.1 32.9:458 0,745
Kangkung 24ne383 2434338 0.88%
Tomat 149118 15.3¢11.5 0,005
Waortel 32:]128 LR ES N 0,647
Sawi 27109 26598 0,925
Katuk 1,748} 1.6+7.6 0934
Kelor 36125 154121 0.565
Labu kuning 41150 402141 0. 509
Total sayuran R8.3+41.7 AR.7+40.0 0,680
Buah-buahan
Pepava 10,2309 10,1228.7 (0,848
Mangga 372159 3.9+16,7 0,551
Semanghs 13128 312:12.) 0714
Alpukat 25411.1 134104 0244
Total buah-buahan 19.%+30,2 19,6:439,1 067l
Hewani
Telur 16,3331 16,310 0,725
Daging ayam 45170 44:150 0,782
Hati avam 0.8:3.7 0,7+3.1 0,778
Hat sapt 32+77 LRES R 0485
Susu 11.6£22,2 12,9:23,1 0.003*
Total hewam 36,5:453 3734438 0,454
g' vk goreng 209:13.6 2342100 0.000*
SO Standar Deviast

* Signifikan pada pa0S - p  poateed resr amtara antara kelompok sesaal dun ga bolan setelah melahrk an
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jenis pangan mengalami penurunan jumlah
konsumsi. Penurunan ini discbabkan adanya
kecenderungan dari 1bu menyusui yang terkadang
melakukan dict sctelah melahirkan dengan
mengurang! Kensumsi makan karema ingin
menurunkan berat badan dengan segera (Fikawat
dan Sar1, 2018).

Rerata konsumsi sayur ihu menyusui sesaat
sctelah melahirkan adalah sebesar 88,3 ¢ dan
mengalami sedikit peningkatan menjadi 88,7 ghan
scielah tiga bulan melahirkan. Walaupun secara
statistik peningkatan ini tidak signifikan (p>0.05).
Jumlah im masih jauh dan anjuran konsumsi sayur
dalam pedoman giz1 seimbang yaitu sebesar 250 g/
hari. Dan semua jenis sayuran sumber vitamin
A, hampir semua mengalami penurunan jumlah
konsumsi kecuali asupan tomat dan 20.8 g/ han
menjadi 22.7 g/hari. Berdasarkan hasil wawancara
penelit, diketahui bahwa masvarakat setempat
memiliki keblasaan mengonsumsi makanan yang
pedas vang dibuat dan cabai dan juga ditambahkan
tomat.

Buah pepaya dan mangga menjadi dua jems
buah dengan jumlah konsumsi paling banyak
yakni masing-masing 10,2 g/hari dan 3.7 ghari
sesaat sctelah melahirkan. Jumlah konsumsi buah
mangga cenderung mengalami peningkatan saat
tiga bulan setelah melahitkan yakni menjadi 3.9 g/
hari (p>0,05). Hal ini disebabkan buah mangga
termasuk jeis buah yang mudah diperoleh olch
masyarakat sctempat karena buah tersebut banyak
ditanam disekitar rumah penduduk dan bisa
didapatkan secara gratis tanpa harus membelinya
ke pasar atau minimarket.

Pangan sumber hewani. telur, daging avam.
dan susu menjadi jents pangan dikonsumsi dengan
Jumlah paling banyak sesaat setelah melahirkan
yakni masing-masing 163 g 45 g dan 116 g
per hani. Setelah tiga bulan melahitkan, jumlah
konsumsi telur dan daging ayam mengalami
penurunan menjadi 16,0 g/hari dan 4.4 g'hari,
Lain halnya untuk susu, jumlah konsumsi pangan
ini mengalami peningkatan menjadi 12.9 g/hari.
Adanya pemngkatan ini disebabkan adanya
pemahaman dari masyarakat, buhwa minum susu
terutama masa menyusut dapat meningkatkan
kesehatan ibu serta meningkatkan produksi ASIL
Sclain itu. terdapat peningkatan signifikan (p<0.03)
pada konsumsi minyak goreng. Rerata konsumsi
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minyak goreng meningkat dari 20,9 g'han ketika
sesaat sctelah melahirkan menjadi 23.4 g/han
setelah uga bulan melahirkan.

Tingkat Ktﬁnpan Asupan Zat Gizd

Hasil uji paired r-test pada Tabel 4
menunjukkan terdapat perbedaan tingkat
kecukupan asupan secsaat setclah melahirkan
dengan tiga bulan setelah melahirkan di hampir
semua zat gzi (p<0,05), kecuah tingkat kecukupan
asupan lemak dan vitamin A (p>0,03)

Tingkat kecukupan asupan protein sesaat
setelah ibu melahirkan sebesar 77,4% dan sctelah
tiga bulan melahirkan mengalami penurunan
menjadi 58.0%,

Asupan Jemak dan vitamin A mengalami
kenaikan tig setelah melahirkan, walaupun
peningkatan imi tidak bermakna secara statistik
(p>0.05). Penurunagpjonsumsi secara signifikan
terjadi pada zat giz1 seng dan zat besi (p<0.05).

Adanya kenaikan tingkat kecukupan
asupan lemak dan vitamin A dalam penelitian
ini disebabkan adanya peningkatan konsumsi
minyak goreng oleh ibu menyusui. Ibu lebih
memilith mengolah sayur dalam bentuk tumisan
daripada direbus. Peningkatan asupan vitamin A
i diharapkan dapat meningkatkan kadar retinol
dalam ASI ibu menyusui. Selain itu, peningkatan
asupan lemak juga dggat meningkatkan
metabolisme vitamin A dalam tubuh karcna
vitamin A adalah salah satu vitamin yang larut
dalam lemak (Gropper dan Smith, 2013).

KEW‘IPULAN

Sctelah tiga bulan melahirkan terjadi
penurunan proporsi frekuensi dan jumlah konsumsi
pangan sumber vitamin A pada hampir semua jenis
pangan kecuali tomat, susu. dan minyak goreng.
Rata-rata ingkat kecukupan asupan protein, seng.
dan besi mengalami penuruffjn signifikan seielah
tiga bulan ibu melahirkan (p<0,05). Akan tetapi,
tidak terdapat perbedaan signifikan untuk asupan
lemak dan vitamin A (p>0.05).

Perlu peningkatan asygfn vitamin A terutama
pada masa menyusui untuk meningkatkan
kandungan vitamin A dalam ASI guna memenuhi
kebutuhan bayi vang baru lahir serta mencegah
terjadinya kekurangan vitamin A pada tbu maupun




bayi. Kebijakan pemernntah terkant suplementasi
vitamin A pada ibu nifas masih perlu dilanjutkan
uniuk menambiah jumlah asupan vitamin A pada
ibu menyusui
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